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Abstrak
 

Permasalahan siswa putus sekolah merupakan masalah pendidikan nasional yang masih terjadi di Indonesia.

Fenomena tingkat siswa putus sekolah pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Bekasi

masih terbilang tinggi, hal tersebut dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Adapun tujuan penelitian ini

adalah pertama, menganalisis perbandingan siswa putus sekolah dengan siswa yang aktif terhadap faktor

demografi, karakteristik sekolah, sosio ekonomi keluarga dan ketahanan keluarga. Kedua, menganalisis

berapa besar pengaruh atau peluang faktor demografi, karakteristik sekolah, sosio ekonomi keluarga dalam

mempengaruhi tingkat siswa putus sekolah di Kota Bekasi. Ketiga, menghitung dan menganalisis indeks

ketahanan keluarga di Kota Bekasi. Metode yang digunakan yaitu uji komparatif atau uji beda, uji regresi

logistik dan analisis faktor. Hasil uji komparatif atau uji beda menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang

nyata atau signifikan antara siswa putus sekolah dengan siswa yang aktif jenjang Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) di Kota Bekasi pada variabel jenis kelamin, jumlah anggota keluarga, usia, jenis sekolah,

rasio guru dan murid, jurusan, pendapatan keluarga, pendidikan ibu dan ketahanan keluarga. Hasil uji

regresi logistik menunjukan variabel yang mempunyai pengaruh atau peluang untuk terjadinya siswa putus

sekolah dan besarnya peluang dilihat dari nilai odds ratio (OR) yaitu pada variabel jenis kelamin sebesar

0,512, jumlah anggota keluarga sebesar 3,048, usia sebesar 29,156, jenis sekolah sebesar 0,476, rasio guru

dan murid sebesar 38,498, pendapatan keluarga sebesar 0,074 dan pendidikan ibu sebesar 0,493. Hasil

perhitungan nilai indek ketahanan keluarga di Kota Bekasi yaitu sebesar 23,51, yang berarti indeks

katahanan keluarga di Kota Bekasi masuk kedalam golongan C atau masuk kedalam kategori ketahanan

keluaraga Cukup. Nilai indek ketahanan keluarga pada keluarga siswa putus sekolah sebesar 17,86 yang

berarti masuk kedalam golongan D atau masuk kedalam kategori ketahanan keluarga Rendah sedangkan

pada keluarga siswa yang aktif, indeks ketahanan keluarga sebesar 25,93 yang berarti masuk kedalam

golongan C atau masuk kedalam kategori ketahanan keluarga Cukup.

......The issue of school drop-out is a problem of national educatioan that still happening in Indonesia. Due to

many factors, this phenomenon also still high at vocational school level (Sekolah Menengah

Kejuruan/SMK) in Bekasi City. This research aims to, first, analyze the comparison between school drop-

out and schoolchild among all pupils against demographic factor, school characteristic, familys socio-

economic, and family resilience. Second, analyze the magnitude of influence or opportunity of demographic

factor, school characteristic, familys socio-economic in influencing school drop-out in Bekasi City. Third,

count and analyze family resilience index in Bekasi City. The method used in this research are comparative

analysis, logistic regression analysis, and factor analysis. The result from comparative analysis indicated

there were significant difference between school drop-out and schoolchild on gender, number of family

members, age, type of school, teacher and pupils ratio, majoring class, family income, mothers education

and family resilience. The result from logistic regression analysis showed that the odds ratio (OR) against
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variables which influencing school drop-out are gender 0.512, the number of family members 3.048, age

29.156, type of school 0.476, teacher and pupils ratio 38.498, family income 0.074, and mothers education

0.493. The calculation result from family resilience index is 23.51, which means family resilience index in

Bekasi City include in C Group or in other word categorized Cukup. Family resilience index in school drop-

outs family is 17.86 that means D Group or categorized Rendah, while in schoolchild family is 25.93 that

means C Group or categorized Cukup.


